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SUMMARY 

RATNA JUWITA, The Soil Dwelling Arthropod Community In The Main Rice 

And Ratoon Of Freshwater Swamps Applied With Bioinsecticides Of 

Entomopathogenic Fungi. (Supervised by SITI HERLINDA) 

Soil arthropods are a component of soil ecosystems. The life of soil insects 

is determined by soil physical-chemical factors. Environmental factors are divided 

into biotics and abiotics. Measurement of abiotic environmental factors is done 

because it affects the presence and density of soil insects. The trend of organic 

farming (organic farming) in the framework of ecology-based agriculture requires 

every crop cultivation activity by suppressing the input of synthetic chemicals as 

low as possible. Because excessive use of insecticides can result in pest resistance 

and one alternative that can be used is to use bioinsecticides. The purpose of the 

study was to analyze the population of soil dwelling arthropods that were applied 

bioinsecticides from entomopathogenic fungi made from the active fungus B. 

bassiana, M. anisopliae, C.militaris. 

The research was carried out in the swampy rice fields of the harbor, 

Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. 

This research was conducted in the main rice planting season and ratun rice 

planting season. Starting from April 2019 to December 2019. Sampling was 

carried out using the pitfall and funnel method. This study used a randomized 

block design (RBD) with 4 treatments consisting of bioinsecticides made from 

active fungi Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Cordyceps militaris,and 

insecticide made from Abamectin as active control. Each treatment was repeated 3 

times. And insect identification was carried out at the Entomology Laboratory 

majoring in Plant Pests and Diseases at the Faculty of Agriculture, Sriwijaya 

University. 

The results of the research In the main paddy and ratoon paddy fields that 

were applied by bioinsecticide from entomopathogenic fungi with active 

ingredients Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Cordyceps militaris and 

Abamectin Insecticide using Pitfall Trap found 17 species originating from 

several orders, namely Coleotera, Orthoptera, Hemiptera, Hymenoptera, and 

Order of Abamectin which used Pitfall traps. Soil insects obtained from 



 

 
 

observations using berlese funnels were obtained by several orders, namely 

Polydesmida, Diplura, Collembola, Acarida and Thysanura. The abundance of 

arthropods in the ratun rice planting season does not have a significant difference 

from the main rice growing season. But on land that is applied insecticide has a 

high abundance of predator arthropods. 

The conclusion drawn from this study is the arthropod found in a rice field 

on a bioinsecticide insecticide application from entomopatogen fungi Beauveria 

bassiana, Metarhizium anisopliae, The military Cordyceps and insecticides 

Abamectin, which use the Pitfall trap, were obtained with 17 species belonging to 

various orders Coleoptera, Orthoptera, Hemiptera, Hymenoptera and the order 

araneae. Insect land obtained from observation liquedfied vents using 

Polydesmida, Diplura, Collembola, Acaridae and Thysanura. 
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RINGKASAN 

 

RATNA JUWITA, Komunitas Arthropoda Tanah Pada Padi Utama Dan Ratun 

Pada Sawah Lebak Yang Diaplikasikan Dengan Bioinsektisida Berbahan Aktif 

Jamur Entomopatogen. (Dibimbing oleh SITI HERLINDA) 

 Arthropoda tanah merupakan komponen ekosistem tanah. Kehidupan 

serangga tanah ditentukan oleh faktor fisika-kimia tanah. Faktor lingkuan dibagi 

menjadi biotik dan abiotik. Pengukuran faktor lingkungan  abiotik dilakukan 

karena berpengaruh terhadap keberadaan dan kepadatan  serangga tanah. Tren 

pertanian organik (organic farming) dalam rangka pertanian berbasis ekologi 

menuntut setiap kegiatan budidaya  tanaman dengan menekan input bahan kimia 

sintetik serendah mungkin. Karena penggunaan insektisida secara berlebihan 

dapat mengakibatka resistensi hama dan salah stu alternativ yang dapat digunakan 

adalah menggunakan bioinsektisida. Tujuan dari penelitian untuk menganalisis 

populasi artropoda penghui tanah yang diaplikasi bioinsektisida dari jamur 

entomopatogen berbahan aktif cendawan  B. bassiana, M. anisopliae, C.militaris 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan sawah rawa lebak, Desa Pelabuhan 

Dalam, Kecamatan Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan. Penelitian 

ini dilaksanakan pada musim tanam padi utama dan musim tanam padi ratun. 

Dimulai dari bulan April 2019 hingga Desember 2019. Pengambilan sampel 

dilakukan menggunakan metode lubang perangkap dan corong berlese. Penelitian 

ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 perlakuan yang 

terdiri dari bioinsektisida berbahan aktif dari jamur Beauveria bassiana, 

Metarhizium anisopliae, Cordyceps militaris, dan Insektisida berbahan aktif 

abamektin sebagai kontrol. Masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali. 

Dan dilakukan identifikasi serangga di Laboratorium Entomologi jurusan Hama 

dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

Hasil penelitian yang dilakukan Pada lahan padi utama dan ratun yang 

diaplikasi bioinsektisida dari jamur entomopatogen berbahan aktif  Beauveria 

bassiana, Metarhizium anisopliae, Cordyceps militaris dan Insektisida Abamectin 

yang menggunakan perangkap Pitfall trap didapatkan 17 spesies yang berasal dari 

beberapa Ordo yaitu Coleotera, Orthoptera, Hemiptera, Hymenoptera, dan Ordo 



 

 
 

Araneae. Serangga tanah yang diperoleh dari pengamatan menggunakan corong 

berlese didapat bebrapa Ordo yaitu Polydesmida, Diplura, Collembola, Acarida 

dan Thysanura..Untuk jumlah bulir padi lahan yang diaplikasi Cordyceps militaris 

memiliki rerata tertinggi untuk musim tanam padi utama dan ratun.Kelimpahan 

artropoda pada musim tanam padi ratun tidak memiliki berpedaan yang signifikan 

dari musim tanam padi utama.Tetapi pada lahan yang diaplikasi insektisida 

memiliki kelimpahan yang tinggi untuk arthropoda predator. Kesimpulan yang 

didapat diambil dari penelitian ini adalah, arthropoda tanah yang ditemukan pada 

lahan padi yang diaplikasi bioinsektisida dari jamur entomopatogen berbahan 

aktif  Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae, Cordyceps militaris dan 

insektisida  Abamectin yang menggunakan perangkap Pitfall trap didapatkan 17 

spesies yang berasal dari beberapa Ordo yaitu Coleotera,Orthoptera,Hemiptera, 

Hymenoptera dan Ordo Araneae.  Serangga tanah yang diperoleh dari pengamatan 

menggunakan corong berlese didapat bebrapa Ordo yaitu Polydesmida, Diplura, 

Collembola, Acarida dan Thysanura. 

 

Kata kunci: Artropoda tanah, Bioinsektisida,Kelimpahan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) adalah tanaman penghasil beras yang 

merupakan sumber karbohidrat bagi sebagian penduduk dunia dan merupakan 

makanan pokok bagi masyarakat indonesia.  Produksi padi di wilayah Indonesia 

sebesar 56 juta ton sedangkan untuk wilayah Sumatera Selatan sebesar 2 juta ton 

(Badan Pusat Statistik, 2018). 

Padi ratun ( ratoon) yang dalam bahasa jawa disebut singgang atau 

turiang dalam bahasa sunda tunggul tanaman padi yang tumbuh kembali setelah di 

panen ( Nair dan Roesmma, 2002).  Tanaman padi yang dapat dimanfaatkan untuk 

dibudidayakan  dengan sistem ratun ini biasanya varietas tertentu yang mampu 

menghasilka tunas sekunder.Selain varietas keberhasilan sistem ratu ini di 

tentukan juga oleh vigor utamanya.  Menurut Helinda et al., 2015, sistem ratun ini 

merupakan salah satu upaya dalam menigkatkan produksi tanaman padi. 
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Penanaman padi ratun dapat mengatasi permasalahan genangan air di sawah rawa 

lebak ini karena padi ratun dapat mempersingkat waktu tanam hanya berkisar 2 

bulan (Herlinda et al., 2014; 2015a, b).  Adapun keuntungan dari penerapan padi 

ratun yakni cepat,mudah dan murah serta dapat meningkatkan hasil produktiivitas 

padi per unit area dan per unit waktu (Nuzul, et al.,2018) 

Tren pertanian organik (organic farming) dalam rangka pertanian 

berbasis ekologi menuntut setiap kegiatan budidaya  tanaman dengan menekan 

input bahan kimia sintetik serendah mungkin.  Termasuk pada pengendalian hama 

tanaman, pengendalian hama di tanaman padi yang menggunakan pestisida 

sintetik secara berlebihan dapat menyebabkan terjadinya resistensi hama, 

peledakan hama dan membunuh serangga bukan sasaran (Herlinda etal., 2008).  

Alternatif yang dapat dilakukan ialah sebagai pengganti pestisida sintetik ialah 

dengan menggunakan bioinsektisida dengan bahan aktif patogen hama atau 

formulasi dari cendawan entomopatogen (Herlinda dan Irsan, 2015). 

Cendawan entomopatogen merupakan salah satu agen pengendalian 

hayati yang potensial untuk mengendalikan hama tanaman. Hal ini disebabkan 

keefektifan cendawan entomopatogen cukup tinggi terhadap hama target. 

Cendawan entomopatogen dapat menginfeksi serangga inanng dengan menembus 

kitikula serangga inang, berbeda degan virus ataupun bakteri yang harus temakan 

dahulu oleh serangga inang baru kemudian menginfeksi.  Maka dari itu cendawan 

entomopatogen sangat sesuai untuk di pilih sebagai bioinsektisida (Rai et al., 

2014).  Penelitian tentang dampak aplikasi cendawan entomopatogen telah banyak 

dilakukan oleh peneliti sebelumya, misalnya dampak penggunaan B.bassiana 

terhadap serangga predator Chrysoperla carnea Stephens dan Harmonia axyridis 

Pallas (Zhu et al., 2011), Cocinella septempunctata Linnaeus (Thungrabeab dan 

Tongma, 2007), dan Orius insidious Say. (Ludwig dan Oetting, 2001). 

Arthropoda atau serangga tanah merupakan serangga pemakan tumbuhan 

dan tumbuhan yang hidup dan tumbuhan yang mati yang berada diatas permukaan 

tanah. Serangga tanah berperan dalam proses perombakan dan dekomposisi 

material organik tanah sehingga membantu dalam menentukan siklus material 

tanah sehingga peroses perombakan didalam tanah akan berjalan lebih cepat 
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dengan adanya bantuan serangga tanah yang berperan dalam proses dekomposisi 

tanah adalah ordo Collembola (Borror et al.,1997). 

 

1.2. Rumusan Masalah  

 Apakah pengaplikasian bioinsektisida dari jamur entomopatogenberbahan 

aktif cendawan  B. bassiana, M. anisopliae, dan C. militaris dapat mempengaruhi 

kelimpahan dan keanekaragaman arthropoda penghuni tanah? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelimpahan dan 

keanekaragaman artropoda penghuni tanah yang diaplikasi bioinsektisida dari 

jamur entomopatogen berbahan aktif cendawan  B. bassiana, M. anisopliae,  dan 

C. militaris 

1.4. Hipotesis 

 Diduga terdapat pengaruh pengaplikasian bioinsektisida berbahan aktif 

cendawan  B. bassiana, M. anisopliae, dan C.militaris pada lahan padi utama dan 

ratun dapat mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragaman arthropoda penghuni 

tanah di lahan padi utama dan ratun. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu pengetahauan mengenai 

pengaruh pengaplikasian bioinsektisida dari jamur entomopatogen  yang berbahan 

aktif cendawan  B. bassiana, M. anisopliae, dan C.militaris terhadap arthropoda 

kelimpahan dan keanekaragaman penghuni tanah padi utama dan ratun. 


